BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1  Sampe dan Data Pendlitian

3.1.1 Populas dan Sampel

Populas dalam penelitian ini adalah Kabupaten/K ota di Lampung pada tahun
2009 s.d 2013. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Kabupaten/K ota yang memiliki kriteria tertentu. Metode pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive judgment sampling yaitu pemilihan sekelompok
subyek didasarkan atas karakteristik tertentu, kriteria-kriteria penarikan sampel
sebagal berikut:
1. Kabupaten/Kotadi Lampung yang terdaftar di Dirjen Perimbangan
Keuangan Pemerintah Daerah tahun 2009 s.d 2013
2. Kabupaten/K ota menyerahkan data runtun realisast APBD
(minimal PAD, Dana Perimbangan, dan Belanja Daerah) pada
tahun anggaran 2009 s.d 2013, sertadi publikasikan oleh Dirjen
Perimbangan Keuangan Pemerintah Daerah.

3. Kabupaten/K ota menyerahkan data PDRB di Badan Pusat Statistik.
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3.1.2 Data pendlitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu berupa
bukti, catatan,atau laporan historis. Data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini bersumber dari laporan realisass APBD pada tahun 2009 s.d 2013

dan laporan APBD tahun 2010-2014 yang diterbitkan oleh Dirjen Perimbangan

Keuangan Pemerintah Daerah, terdapat di situs http://www.dj pk.depkeu.go.id
serta data PDRB yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistika (BPS) pada tahun

2009-2013, terdapat di situs http: //mwww.bpk.go.id.

3.2 Operasional Variabel Penelitian

M etode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
dokumentasi, yaitu memperoleh data dari dokumen berupa laporan APBD yang di
terbitkan oleh Dirjen Perimbangan Keuangan Pemerintah Daerah dan terdapat
disitus http://www.djpk.depkeu.go.id serta data PDRB yang diterbitkan oleh

Badan Pusat Statistika (BPS).

3.21 Variabe Independen

Tujuan dari pendlitian ini adalah mengukur besarnya pengaruh Pendapatan Adli
Daerah, Dana Perimbangan terhadap Belanja Daerah. Variabel independen adalah
tipe variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel yang lain
(Indriantoro, 2014). Variabel independen dalam penelitian ini adalah PAD (X4),

Dana Perimbangan (X3), dan Pertumbuhan Ekonomi (X3).
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3.2.1.1 Pendapatan Asdli Daerah (Xj)

Pendapatan Asli Daerah merupakan salah satu sumber pembiayaan

pemyel enggaraan pemerintah dan pembangunan di daerah yang perlu ditingkatkan
penerimaannya agar pemerintah daerah dapat menyel enggarakan pemerintahan
dan pembangunan secara efisien (berdaya guna) dan efektif (berhasil guna).
Sumber-sumber PAD terdiri dari: Pajak Daerah, Retribusi daerah, hasil

pengel olaan kekayaan daerah yang dipisahkan, lain-lain PAD yang sah. Total
PAD untuk masing-masing Kab/Kota dapat dilihat dari pos Pendapatan dalam

Laporan Redlisasi APBD.

3.2.1.2 Dana Perimbangan (X>)

Dana yang bersumber dari pendapatan APBN yang dial okasikan kepada daerah
untuk mendanai kebutuhan daerah dalam rangka pel aksanaan desentralisasi yang
bertujuan untuk menciptakan keseimbangan keuangan antara pemerintah pusat
dan pemerintah daerah dan antar pemerintah daerah. Total dana perimbangan
untuk masing-masing Kab/Kota dapat dilihat dari pos Pendapatan dalam Laporan

Realisasi APBD.

3.2.1.3 Pertumbuhan Ekonomi (X3)

Pertumbuhan Ekonomi adal ah sebagai suatu ukuran kuantitatif yang
menggambarkan perkembangan suatu perekonomian dalam suatu tahun tertentu
apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi daerah
diproksikan dengan menggunakan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).

PDRB yaitu totalitas keseluruhan nilai barang dan jasa yang diperoleh dari seluruh
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kegiatan perekonomian yang dilakukan di daerah. Tingkat pertumbuhan ekonomi
suatu daerah dihitung dengan PDRB atas dasar harga konstan. PDRB atas dasar
harga konstan dapat mencerminkan pertumbuhan ekonomi secarariil di suatu

daerah dengan mengabaikan lgju inflasi (Kuncoro, 2004).

Pertumbuhan Ekonomi = PDRB; - PDRB:.1

PDRB:.1

3.2.2 Variabd Dependen

Variabel dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh
variabel independen (Indriantoro, 2014). Variabel dependen dalam penelitian ini
adal ah belanja daerah. Belanja daerah merupakan semua pengluaran pemerintah
daerah dalam satu periode anggaran (Halim, 2002). Belanja menurut jenisnya
dibedakan menjadi belanjalangsung dan belanja tidak langsung, sedangkan
menurut kelompoknya dibedakan menjadi lima, yaitu: belanja administrasi umum,
belanja operasiona dan pemeliharaan, belanja modal, belanja bagi hasil dan
bantuan keuangan, dan belanjatidak tersangka. Total belanja daerah untuk

masing-masing Kab/Kota dapat dilihat dalam laporan realisasi APBD.

33 Metode Analisis Data

3.3.1 Alat Analisis

3.3.1.1 AnalissKualitatif

Analisisini menghasilkan data deskriptif yaitu berupa kata-kata tertulis yang

dapat menggambarkan suatu hasil penelitian atau pengamatan dan dapat



disimpulkan baik berupa data ataupun angka yang di dukung dengan studi dan
literatur atau kepustakaan berdasarkan kajian pustaka sehingga dapat mudah

dipahami.

3.3.1.2 Pengujian Kuantitatif

Penelitian ini menggunakan pengujian regresi linear berganda. Regresi linear
berganda dapat dilakukan setelah model dari penelitian ini memenuhi syarat-
syarat yaitu lolos asumsi klasik. Syarat-syarat tersebut adalah data harus
terdistribusi secara normal, tidak mengandung multikolonieritas,

heteroskedastisitas, dan autokorelasi.

3.3.1.3Pengujian Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel

independen dan variabel dependen keduanya memiliki distribus normal atau
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tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi normal atau mendekati

normal (Ghozali, 2013).

Pengujian normalitas akan dilakukan dengan menguji Kolmogorov-Smirnov

dengan tingkat signifikasi 0,05.

Dasar pengambilan keputusan:

1. BilaAsymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka data berdistribusi normal.
2. BilaAsymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka datatidak berdistribusi

normal.



b. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang baik
seharusnyatidak terjadi korelasi di antaravariabel bebas. Jika variabel bebas
saling berkorelasi, maka variabel-variabel tersebut tidak ortogonal. Variabel
ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel
independen sama dengan nol. Pengujian ada atau tidaknya multikolonieritas di
dalam model regresi dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan nilai
variance inflation factor (VIF). Nilai yang umum dipakai untuk menunjukkan
adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance < 0,10 atau nilai VIF > 10

(Ghozali, 2013).

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang

lain. Jika variance dari residual satu pengamtan ke pengamatan yang lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
keteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian dilakukan melalui
pengamatan pola pada grafik saccaterplot antaranilai prediksi variabel terikat
(dependent) dengan residualnya. Model regresi dikatakan heteroskedastisitas
ketika titik-titik data pada grafik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada

sumbu Y (Ghozali, 2013).



d. Uji Autokorelas

Autokorelasi bertujuan menguji apakah suatu model regresi linear ada korelasi

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1

(sebelumnya). Jikaterjadi autokorelasi, maka dinamakan ada problem

autokorelasi. Untuk mengetahui apakah terjadi autokorelasi dalam suatu model

regresi maka dalam penelitian ini digunakan Durbin Watson Test (DW-Test)

dengan ketentuan dUsDW<4-dU (Ghozali, 2013).

Dasar pengambilan keputusan:

Positif atau Negatif

Nilai d Keterangan Keputusan
0<DW<dL AdaAutokorelasi Positif | Tolak

dL<DW < du AdaAutokorelasi Positif | Tanpa Keputusan
4-dL <DW <4 AdaKorelasi Negatif Tolak
4-dUs<sDW <4-dL | AdaKorelasi Negatif Tanpa Keputusan
dU <DW <4-dU Tidak Ada Autokorelasi, | Tidak Ditolak

3.3.1.4 AnalisisRegres Linear Berganda

Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear

berganda. Analisisini digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel -

variabel independen dengan variabel dependen. Dengan demikian analisisini

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

K eterangan:

Y =a+bi X1+ bXo+hbsXz+e

Y = Belanja Daerah yang dihitung dalam jutaan rupiah

A = Koefisien konstanta
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b;,3 = Koefisien regres variabel independen

X1 = PAD yang dihitung dalam jutaan rupiah

X, = DanaPerimbangan yang dihitung dalam jutaan rupiah
X3 = Pertumbuhan Ekonomi

E =error term

Pengolahan data akan dilakukan dengan menggunakan bantuan Software
SPSS (Satistical Package for theSocial Science) dan Microsoft Office
Excdl.

34  Pengujian Hipotesis

341 F-test

F-test digunakan untuk menguji apakah model regresi dapat digunakan untuk
memprediksi belanja daerah. F-test juga digunakan untuk menguji apakah semua
variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model regresi
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau
terikat. Pengujian hipotesisini dilakukan padatingkat keyakinan 95% dan tingkat

kesalahan analisis 5% (Ghozali, 2013).

3.4.2 Uji Signifikasi Parameter Individual

Pengujian hipotesisini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan signifikasi dari
masing-masin variabel dependen yang dilakukan menggunakan uji signifikasi
parameter individual padatingkat keyakinan 95% dan tingkat kesalahan analisis

5% (Ghozali, 2013).



Dasar pengambilan keputusan adalah:
Jika Sig< 0.05 maka : Ha diterima

Jika Sig = 0.05 maka : Haditolak
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